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 ABSTRAK 

Jalan Banda Aceh-Medan merupakan jalan nasional yang menghubung kota Banda 

Aceh menuju Medan (Sumatera Utara). Jalan ini merupakann jalan yang memiliki 

volume lalu lintas dan sering dilalui oleh kendaraan berat yang mengangkut barang. 

Ditlantas Polda Aceh mencatat sebanyak 593 kasus kecelakaan lalu lintas yang 

terjadi di Aceh selama dua bulan terakhir pertengahan jumlah ini mengalami 

peningkatan dibandingkan bulan Agustus 2023. Karena hal tersebut kebutuhan 

terhadap sarana dan prasarana terutama untuk pengadaan jalan tol Sigli-Banda Aceh 

sangat diperlukan untuk kelancaran dalam perjalanan dan juga untuk pertumbuhan 

ekonomi agar berjalan lancar. Untuk mendukung kinerja prasarana jalan tol ini 

diperlukan fasilitas umum berupa rest area yang dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas 

yang dapat memenuhi kebutuhan pengguna jalan tol. Karena itu perancangan 

dengan  judul perancangan rest area dengan pendekatan arsitektur neo vernakular 

di tol Sigli-Banda Aceh diperlukan untuk tempat peristirahatan yang memberikan 

kenyamanan dan kemudahan untuk pengguna yang melakukan perjalanan jarak 

jauh. Tema arsitektur neo vernakular ini mengangkat budaya local setempat sebagai 

karakteristik yang diterapkan pada perancangan sehingga bangunan tersebut 

mencerminkah daerah setempat.  

 

 

Kata Kunci: Rest Area, Neo Vernakular Architecture, Fasilitas.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Jalan Banda Aceh-Medan merupakan jalan nasional yang menghubungkan 

antar Banda Aceh menuju Medan (Sumatera Utara). Jalan ini merupakan jalan 

yang memiliki volume lalu lintas tinggi dan sering dilalui oleh kendaraan berat 

yang mengangkut barang dari medan ke banda aceh begitu juga sebaliknya. 

semakin banyak kendaraan yang melintasi jalan Banda Aceh-Medan 

menyebabkan jalan yang dilalui semakin macet dan membosankan karena kondisi 

ini berpengaruh pada meningkatnya angka kecelakaan.  

Ditlantas Polda Aceh mencatat sebanyak 593 kasus kecelakaan lalu lintas 

terjadi di Aceh selama dua bulan terakhir pertengahan September-Oktober 2023, 

jumlah ini mengalami peningkatan dibandingkan bulan Agustus 2023. Karena 

permasalahan ini, pemerintah membangun jalan tol Sigli-Banda Aceh yang 

menghubungkan lokasi sat uke lokasi lain sebagai jalan pintas untuk mempercepat 

pertumbuhan ekonomi. Juga untuk menghindari kemacetan akibat banyaknya 

peningkatan kendaraan. Pembuatan jalan tol Sigli-Banda Aceh ini adalah 

implementasi poin ketiga Nawacita yaitu membangun Indonesia dari daerah 

pinggiran dengan memberikan prioritas lebih pada pembangunan infrastruktur di 

daerah yang terluar, terdepan dan tertinggal. 

Pembangunan jalan tol yang menghubungkan antara kota Sigli-Banda 

Aceh diperlukan karena tingkat kepadatan arus kendaraan dari arah Sigli menuju 

ke Banda Aceh maupun arah sebaliknya semakin meningkat, sedangkan kapasitas 

jalan arteri primer yang dilalui semakin tidak memenuhi kebutuhan pengguna 

jalan. Dengan adanya jalan Tol ini, diharapkan mampu mengurangi kepadatan lalu 

lintas. 

Tol Sigli-Banda Aceh memiliki luas sepanjang 74,3 km yang merupakan 

salah satu proyek stategis nasional (PNS). Pembangunan jalan tol Sigli-Banda 

Aceh terdiri dari 6 seksi yaitu: Seksi 1 Padang Tiji - Seulimeum sepanjang 25 km, 

Seksi 2 Seulimeum-Jantho sepanjang 6 km, Seksi 3 Jantho-Indrapuri sepanjang 16 

km, Seksi 4 Indrapuri - Blang Bintang sepanjang 14 km, Seksi 5 Blang Bintang - 



2 
 

Kuta Baro sepanjang 8 km, Seksi 6 Kuta Baro - Baitussalam sepanjang 5,2 km. 

dari keenam seksi ini baru 2 seksi yang beroperasi yaiyu seksi 3 dan seksi 4. 

Pengusaha jalan tol Sigli-Banda Aceh adalah penugasan pemerintah kepada PT 

Hutama Karya (Persero) selaku badan usaha jalan tol dan PT Adhi Karya sebagai 

kontraktor pelaksana. 

Sesuai dengan Peraturan Menteri PU No. 16/PRT/M/2014, standar 

pelayanan minimum jalan tol dapat diukur dari beberapa unsur, yaitu: kondisi 

jalan tol; kecepatan tempuh rata-rata; aksesibilitas; mobilitas; keselamatan; unit 

pertolongan/penyelamat; lingkungan; Tempat Istirahat (TI) dan Tempat Istirahat 

dan Pelayanan (TIP) atau rest area. Pada kondisi saat ini fasilitas yang dibutuhkan 

pada jalan tol Sigli-Banda Aceh adalah rest area. Rest area sangat berguna untuk 

peristirahatan sementara pengendara yang menempuh perjalanan jarak jauh untuk 

mengembalikan kebugaran fisik yang berdampak pada kenyamanan, keselamatan 

pengendara. 

Rest area adalah tempat istirahat yang disediakan pengelola jalan tol untuk 

memberikan kesempatan pada pengemudi dan penumpang beristirahat. Rest area 

merupakan satu-satunya tempat istirahat jika penat atau ingin ke toilet. Rest area 

merupakan sarana jalan tol yang wajib disediakan untuk mengatasi kelelahan 

pengemudi sehingga mengurangi angka kecelakaan.  

Menteri PUPR Basuki Hadimuljono mengatakan peningkatan kualitas 

jalan tol dan rest area harus dilaksanakan secara berkelanjutan karena kebutuhan 

dan ekspektasi publik yang semakin tinggi. Kami meyakini lingkungan jalan tol 

yang baik akan berkontribusi terhadap kenyamanan dan keselamatan berkendara 

di jalan tol, tidak hanya infrastruktur jalannya saja tetapi juga rest areanya 

(Menteri Basuki Hadimuljono, 2021). 

Rest area merupakan fasilitas pelayanan yang berfungsi untuk memenuhi 

kebutuhan pengendara yang melakukan perjalanan di sepanjang jalan tol Sigli-

Banda Aceh. Berdasarkan peraturan Kementerian Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat (PUPR) no 10/PRT/M/2021, Tempat Istirahat dan Pelayanan 

(TIP) atau rest area yang tepat untuk memfasilitasi jalan dengan jarak melebihi 50 

km membutuhkan rest area tipe A yang dilengkapi dengan fasilitas pust Ajungan 

Tunai Mandiri (ATM) yang dilengkapi dengan fasilitas isi ulang kartu tol, klinik 

https://kumparan.com/topic/rest-area
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Kesehatan, tempat ibadah, toilet, minimarket, warung atau kios, bengkel, stasiun 

pengisian bahan bakar (SPBU), restoran, ruang terbuka hijau, dan srea parkir. 

Rest area yang paling tepat dirancang di tol Sigli-Banda Aceh adalah tipe A 

karena kebutuhan akan fasilitas yang kompleks dan juga skala pelayananya luas. 

Disini penulis akan merancang rest area di KM 37 di seksi 3 Jantho-

Indrapuri. Dengan adanya perancangan rest area dijalan tol Sigli-Banda Aceh 

dapat memberikan manfaat ekonomi kepada masyarakat local khususnya UMKM 

untuk mempromosikan produk dan kuliner lokal yang memiliki karakteristik khas 

daerahnya. Maka dari itu penulis menerapkan tema arsitektur neo vernakular yang 

memerlukan perhatian dengan bentuk-bentuk yang berkaitan dengan pola perilaku 

budaya, nilai-nilai dan sudut pandang masyarakat kawasan sekitar Aceh Besar.  

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, permasalahan yang harus 

diselesaikan dalam perancangan rest area sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang rest area yang dapat mengakomodir dan 

memfasilitasi kebutuhan pengguna? 

2. Bagaimana menerapkan tema neo vernacular pada rest area jalan tol Sigli-

Banda Aceh? 

 

1.3 Tujuan Perancangan 

1. Membuat suatu sentra yang dapat digunakan sebagai tempat persinggahan 

yang aman dan nyaman untuk Masyarakat yang melakukan perjalanan jarak 

jauh dengan penerapan tema neo vernacular. 

2. Merancang sebuah bangunan rest area dengan fasilitas yang dapat  

memenuhi kebutuhan penggunanya dengan menerapkan tema neo 

vernacular. 

 

1.4 Pendekatan Perancangan 

Berikut ini beberapa pendekatan yang dilakukan dalam Upaya 

perancangan rest ares di jalan tol Sigli-Banda Aceh, yaitu: 
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1. Studi preseden adalah kegiatan mencari data-data yang berfokus pada 

rujukan masalalu tentang rest area dan informasi terhadap objek rancangan 

serta pendekatan yang dicari melaluli buku, majalah, jurnal, internet dan 

lainnya. 

2. Studi literatur adalah kegiatan pencarian data, pengamatan umum yang 

dilakukan untuk mengetahui informasi tentang rest area yang 

dicatat,disintesis dan di analisa secara detail. Studi literatur ini dilakukan 

pada beberapa daerah pencarian dan pengamatan untuk mengumpulkan 

data-data yang diperlukan. 

3. Observasi langsung untuk mengetahui kemungkinan akan dibangunnya rest 

area di jalan tol Sigli-Banda Aceh, serta site eksisting yang akan di bangun 

rest area yang didata dan diukur.  

 

1.4 Batasan Perancangan 

Adapun Batasan dalam perancangan Rest Area di tol Sigli – Banda Aceh 

dengan menerapkan tema neo vernakular adalah  

1. Mendesain Rest Area dengan tipe A yang menyediakan fasilitas umum 

untuk masyarakat yang melakukan perjalanan di jalan tol Sigli-Banda Aceh.  

2. Menggunakan konsep neo vernakular yang fokus pada tata letak dan desain 

bangunan rest area. 
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1.5 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skema 1.1 Kerangka Pikir Objek Rancangan 

(Sumber: Analisa Pribadi) 

 

1.6 Sistematika Penulisan Laporan 

BAB I   PENDAHULUAN 

Pada Bab 1 Pendahuluan berisi latar belakang pokok 

permasalahan, tujuan, ruang lingkup dan batasan dalam 

perencanaan dan perancangan rest area. Dan pada bab ini juga 

menjelaskan kerangka berfikir serta sistematika penulisan dalam 

menyusun tulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Pada Bab II Tinjauan Pustaka menjelaskan mengenai dasar-dasar 

teori dan deskripsi lokasi tapak perancangan. Serta menjelaskan 

Tujuan 

- Merancang rest area yang dapat mengakomodir dan 

memfasilitasi pengguna. 

- Merancang rest area yang aman dan nyaman bagi 

pengguna. 

 

Pengumpulan Data  

Analisis 

Konsep Desain 

Fisik Non fisik 
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tentang potensi, kekurangan, ancaman dan keunggulan dari tapak 

yang dipilih dan studi banding bangunan. 

BAB III ELABORASI TEMA 

Pada Bab III Elaborasi Tema berisi tentang urain tema yang dipilih, 

interpretasi tema, studi banding tema sehingga menghasilkan 

kesimpulan penjelasan tema. 

BAB IV  ANALISIS AWAL 

Pada Bab IV Analisis Awal menjelaskan tentang permasalahan 

berupa analisis kondisi lingkungan, analisis fungsional, analisis 

struktur dan kontruksi serta analisis utilitas. 

BAB V  KONSEP PERANCANGAN DASAR 

Pada Bab V Konsep Perancangan menjelaskan tentang konsep-

konsep dasar perancangan yang sesuai dengan kajian yang terdiri 

dari gubahan massa, penataan ruang, penggunaan material, 

penjelasan utilitas dan stuktur yang diterapkan pada bangunan yang 

berupa gambar kerja sebagai pendukung rancangan. 

BAB VI           HASIL PERANCANGAN 

Terdiri dari gambar-gambar hasil rancangan final, hasil 

penyimpunan semua data, analisis, dan konsep yang disimpulkan 

serta aplikasi yang dari konsep-konsep perancangan. 

DAFTAR PUSTAKA
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BAB II  

DESKRIPSI OBJEK PERANCANGAN  

2.1 Tinjauan Umum Objek Rancangan 

Rest area sangat dibutuhkan oleh penggendara yang sedang menempuh 

perjalanan jauh di jalan tol Sigli-Banda Aceh. Jarak antar rest area sudah diatur 

oleh peraturan Menteri Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) nomor 28 tahun 

2021 tentang tempat istirahat dan pelayanan jalan tol pada pasal 8 tertulis bahwa 

jarak antar TIP tipe A dengan TIP Tipe B paling sedikit 20km dan jarak minimum 

TIP tipe B dan TIP tipe B berikutnya yaitu 10km, dan jarak TIP tipe C dan TIP 

tipe A, TIP tipe B dengan TIP tipe C yaitu 2 km 

 

2.1.1 Pengertian Objek Rancangan 

Dilihat dari kosakata rest area mempunyai dua suku kata yang terdiri dari 

“rest” yang artinya istirahat dan “area” yang berarti tempat. Rest area adalah 

tempat istirahat yang diperuntukkan untuk para pengendara yang melakukan 

perjalanan jarak jauh melewati jalan tol yang berfungsi sebagai tempat melepas 

kelelahan, kejenuhan, serta memenuhi segala kegiatan untuk memenuhi 

metabolisme tubuh.  

Rest area atau tempat istirahat adalah suatu tempat dan fasilitas yang 

disediakan bagi pemakai jalan sehingga biak pengemudi, penumpang maupun 

kendarananya dapat beristirahat untuk sementara karena alasan lelah (PU, 2009),  

 

2.1.2 Fungsi Rest Area  

Istirahat sangatlah dibutuhkan manusia ketika sedang melakukan perjalanan 

jarak jauh karena pada kondisi kelelahan manusia akan sangat sulit 

berkonsentrasi. Pada keadaan tertentu dikuatirkan akan berakibat pada kecelakaan 

kerena pengemudi terus mamaksakan diri untuk berkendara. Maka dari itu rest 

area sangat diperlukan dengan fungsi utama rest area adalah untuk peristirahatan 

sementara bagi pengendara dan juga kendaraan yang melintasi jalan tol. 

Pengendara yang singgah di rest area juga bisa menikmati fasilitas-fasilitas untuk 

kenyamanan yang telah disediakan.  
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Kesimpulan dari uraian diatas, fungsi rest area adalah tempat istirahat untuk 

pengendara dan penumpang yang digunakan untuk melepas kelelahan selama 

melakukan perjalanan jauh melewati jalan tol. Juga untuk mengistirahatkan 

kendaraan kerena telah melakukan perjalanan jarak jauh supaya kendaraan dapat 

bekerja dengan maksimal lagi.  

 

2.1.3 Tipe-tipe Rest Area  

Berdasarkan lamanya waktu berkunjung yang dilakukan pengguna dalam 

memanfaatkan fasilitas rest area dapat mempengaruhi kelengkapan fasilitas-

fasilitas yang ada di rest area tersebut. Berdasarkan lamanya waktu berkunjung 

tipe rest area dapat dibagi menjadi tiga tipe yaitu:  

1. Rest Area Tipe A  

Rest area tipe A adalah tempat peristirahatan yang bersifat permanen yang 

memiliki luas lahan lebih dari 6 hektar. Pada rest area tipe A ini dilengkapi 

dengan fasilitas seperti tempat ibadah, toilet, minimarket, SPBU, ATM, 

bengkel, klinik, restoran, area parkir, dan ruang terbuka hijau. 

2. Rest Area Tipe B 

Rest area tipe B adalah tempat istirahat yang bersifat permanen dengan luas 

lahan lebih paling kecil 3 hektar. Fasilitas yang terdapat pada tipe B ini adalah 

tempat ibadah, minimarket, SPBU, ATM, bengkel, retail, area parkir dan 

ruang terbuka hijau. 

3. Rest Area Tipe C 

Rest area tipe C adalag tempat istirahat yang tidak permanen atau sementara 

yang memiliki luas lahan paling kecil 2.500m2. Fasilitas pada tipe C ini 

adalah fasilitas umum berupa tempat ibadah, toilet, retail, minimarket, area 

parkir yang bersifat sementara. 

Setelah melakukan observasi langsung ke PT Adhi Karya selaku 

kontraktor pelaksana jalan TOL Sigli-Banda Aceh ada dua titik rest area yang 

akan dibangun yaitu di KM 54 yang berada di seksi 4 dan di KM 37 yang berada 

di seksi 3. Tipe rest area yang dirancang pada jalan tol Sigli-Banda Aceh ini dua-
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duanya adalah tipe A di kedua jalur A dan B. Disini penulis akan merancang rest 

area di KM 37 dengan Tipe A di jalur A. 

2.1.4 Klasifikasi Rest Area Tipe A 

Menurut peraturan menteri pekerjaan umum dan perumahan rakyat republik 

Indonesia nomor 28 tahun 2021 tentang tempat istirahat dan pelayanan pada jalan 

tol pada bab III paragraf 2 pasal 19 untuk tempat istirahat dan pelayanan (TIP) 

untuk tipe A dilengkapi dengan fasilitas paling sedikit terdiri dari:   

a. Gerai ajungan tunai mandiri (ATM) 

b. Toilet 

c. Klinik kesehatan 

d. Bengkel  

e. Warung atau kios 

f. Miniswalayan 

g. Tempat ibadah 

h. Stasiun pengisian bahan bakar umum (SPBU) 

i. Rumah makan 

j. Ruang terbuka hijau  

k. Tempat pengelolaan limbah 

l. Fasilitas pemadam kebakaran 

Menurut ketentua diatas, untuk merancang sebuah bangunan rest area harus 

dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas yang dapat memenuhi keperluan pengguna 

dalam melakukan perjalanan jarak jauh.  

 

2.2 Kajian Bangunan pada Rest Area 

Rest area memerlukan fasilitas-fasilitas yang dapat memenuhi kebutuhan 

penguna. Menurut Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) 

no.10 tahun 2021 tentang tempat istirahat dan pelayanan (TIP) atau rest area, 

terdapat fasilitas-fasilitas dalam perancangan rest area yang terdiri dari ATM,  

toilet, klinik kesehatan, bengkel, warung atau kios, minimarket, tempat ibadah, 

SPBU, restoran, ruang terbuka hijau dan tempat parkir. 
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a. ATM  

Ajungan Tunai Mandiri (ATM) adalah perangkat elektronik yang dapat 

diakses mandiri tanpa memerlukan teler bank untuk melakukan segala kegiatan 

transaksi keuangan seperti tarik tunai, cek saldo dan setor selama masih berada 

dalam kawasan bank. ATM bekerja dengan mengunakan chip pada kartu untuk 

mengidentifikasi informasi rekening lalu tinggal memasukan PIN untuk 

mengakses akun sehingga pengguna dapat melakukan berbagai transaksi yang 

diinginkan seperti: menarik uang tunai, mentranfer uang antar rekening dan 

menyetor tunai. Dengan adanya ATM di rest area akan mempermudah pengguna 

untuk menarik tunai pada saat-saat tertentu yang memerlukan uang.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Ukuran Standar Ruang dan Mesin ATM  

(Sumber: researchgate.net) 

 

b. Toilet  

Toilet adalah sebuah ruang yang dirancang khusus untuk tempat buang air 

kecil dan besar, tempat cuci muka dan sebagainya yang dilengkapi dengan 

fasilitas-fasilitas seperti kloset, wastafel, persediaan air dan persediaan lain. Toilet 

ini dirancang untuk komersial supaya dapat membuang hajat serta memenuhi 

kebutuhan fisik dan psikologi penggunanya. 

1. Toilet Umum 

Toilet umum merupakan fasilitas sanitasi yang diperuntukan untuk umum 

tanpa membeda-bedakan usia dari pengguna toilet. Toilet umum disini dipisah 

untuk area wanita dan pria. Pada perancangan rest area ini memerlukan lahan 
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lebih luas untuk toilet karena rest area yang dirancang adalah tipe A yang 

menampung lebih banyak pengguna.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Ukuran Standar Toilet dan Urinoir 

(Sumber; Neufert, 2002) 

 

Dibawah ini tabel pedoman untuk merancang sebuah toilet pada bangunan 

rets area yaitu:  

 

Tabel 2.1 Luas Toilet Standar 

No Tipe Fasilitas 

Toilet 

Jumlah Luas 

minimum 

(m2) 

Orang Urinoir Toilet 

Pria 

Toilet 

Wanita 

1 I <45 5 2 5 120 

2 II 46-70 10 3 10 240 

3 III >71 15-20 5-7 15-20 290-350 

 

Dari tabel diatas, pada perancangan rest area Tipe A fasilitas toilet yang 

cocok diterapkan adalah fasilitas III dengan luas minimum 290 m2 supaya 

toilet yang dirancang bisa memenuhi kebutuhan pengguna baik dari segi 

fasilitas dan kenyamanan.  
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2. Toilet Penyandang Disabilitas  

Toilet disabilitas dirancang untuk dipakai orang-orang dengan kecacatan 

fisik, seperti pergerakan terbatas karena alasan usia atau ketidakmampuan 

berjalan karena lumpuh. Untuk setiap toilet laki-laki dan wanita harus 

menyediakan 1 toilet penyandang disabilitas paling sedikit. Luas ruang dalam 

toilet penyandang disabilitas paling sedikit memiliki ukuran 152,5 cm x 227,5 

cm dengan lebar bersih pintu 90cm mempertimbangkan ruang gerak pengguna 

kursi roda.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Standar Toilet Disabilitas 

(Sumber: PUPR, 2017) 

 

Pintu toilet ini dibuat dengan bukaan daun pintu ke arah luar dengan ruang 

bebas sekurang-kurangnya 152,5 cm antar pintu dan kloset. Kalu daun pintu 

dibuat buka ke dalam harus diberikan ruang bebas yang cukup untuk pengguna 

disabilitas yang mana menggunakan kursi roda untuk berputar 1800 untuk 

membuka dan menutup pintu. 
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Gambar 2.4 Standar Daun Pintu Toilet Disabilitas 

(Sumber: PUPR, 2017)  

 

Pintu toilet penyandang disabilitas perlu dilengkapi dengan plat tendang di 

bagian bawah pintu untuk pengguna kursi roda dan penyandang disabilitas 

netra. Pintu toilet penyandang disabilitas dilengkapi dengan engsel yang dapat 

menutup sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Penggunan Lampu Alarm Toilet Disabilitas 

(Sumber: PUPR, 2017) 

 

Pada bagian atas luar pintu toilet penyandang disabilitas disediakan lampu 

alarm (panic lamp) yang akan diaktifkan oleh pengguna toilet dengan menekan 

tombol darurat (emergency sound button) atau menarik tuas yang tersedia di 

dalam toilet penyandang disabilitas ketika keadaan darurat. 
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Gambar 2.6 Standar Pegangan Rambat Toilet Disabilitas 

(Sumber: PUPR, 2017) 

 

Toilet penyandang disabilitas harus dilengkapi dengan tuas yang diletakkan 

pada tempat yang mudah dijangkau agar memudahkan pengguna disabilitas 

untuk pindah posisi dsri kursi roda ke kloset atau sebaliknya. 

 

c. Klinik Kesehatan 

Menurut Menteri Kesehatan Republik Indonesia (Permenkes RI ) nomor 9 

tahun 2014 klinik adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang melakukan pelayanan 

kesehatan perorangan yang menyediakan peralatan medis dasar dan spesialistik. 

Perancangan klinik harus memperhatikan fungsi, kemudahan, kenyamanan, dan 

keamanan bagi semua pengguna termasuk disabilitas. Menurut permenkes nomor 

9 tahun 20014 ruang pada klinik paling sedikit terdiri dari:  

a. Ruang pendaftaran/raung tunggu  

b. Ruang administrasi 

c. Ruang konsultasi 

d. Ruang tindakan  

e. Ruang obat 

f. Ruang asi 

g. Kamar mandi/wc 

h. Ruang lainnya sesuai yang dibutuhkan. 

Menurut peratutan menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) 

nomor 10 tahun 2021 tentang tempat istirahat dan pelayanan jalan tol pada pasal  
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16, luas klinik kesehatan paling sedikit 50m2 untuk rest area tipe A. 

 

d. Bengkel  

Bengkel adalah tempat perbaikan, perawatan, hingga memodifikasi 

kendaraan. Dalam perancangan rest area bengkel adalah salah  satu fasilitas yang 

sangat diperlukan untuk memperbaiki atau merawat kendaraan yang mengalami 

kerusakan akibat melakukan perjalanan jarak jauh. Berikut ini klasifikasi bengkel 

menurut Kemendag, 2018: 

a) Bengkel Tipe A 

Adalah bengkel yang bisa melakukan perbaikan besar, perbaikan kecil, 

perawatan berkala dan perbaikan chassis dan boddy.  

b) Bengkel Tipe B  

Adalah bengkel yang bisa melakukan pekerjaan perbaikan besar, perbaikan 

kecil dan perawatan berkala.  

c) Bengkel Tipe C  

Adalah bengkel yang mampu melakukan pekerjaan perbaikan kecil saja.  

Tipe bengkel yang cocok di rancang pada bangunan rest area di jalan tol 

Sigli-Banda Aceh adalah bengkel tipe B yang bisa melakukan perbaikan besar dan 

kecil serta perawatan pada kendaraan yang melakukan perjalanan jarak jauh.  

 

e. Warung atau Kios 

Kios adalah bangunan gedung yang berfungsi sebagai tempat usaha yang 

digunakan untuk menjual barang yang terdiri dari satu penjual (PerPres, 2007). 

Warung atau kios merupakan tempat perdagangan barang yang dimiliki 

perorangan atau instansi yang diatur menurut pemiliknya. Untuk kawasan rest 

area, warung atau kios diperuntukan bagi pengusaha lokal yang berada di 

kawasan perancangan rest area. 
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Tabel 2.2 Luas Standar Area Warung atau Kios 

No Tipe Fasilitas Jumlah Luas Minimum 

(m2) 
Pengunjung Tempat Duduk 

1. I a < 100 30 140 

2. I b 150-101 40 170 

3. II a 250-201 60 210 

4. II b >251 80 250 

 

Menurut kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat pada pasal 15 

mengenai area komersialpada rest area harus memenuhi standar ketentuan untuk 

area warung atau kios dengan luas lahan paling sedikit 300m2 untuk rest area tipe 

A.  

f. Minimarket 

Menurut Peraturan Presiden Republik Indonesia no 112 tahun 2007 

minimarket termasuk toko modern adalah tempat jual beli yang menyediakan 

berbagai macam barang dagangan dengan sistem pelayanan mandiri yang 

berbentuk minimarket, supermarket, departement store, hypermarket ataupun 

grosir yang berbentuk perkulakan. Minimarket adalah tempat perdagangan yang 

menjual berbagai bentuk barang yang dibutuhkan konsumen dijual secara 

enceran. 

Berikut ini beberapa persyaratan sebuah minimarket yaitu: 

a. Luas lantai penjualan untuk sebuah minimarket maksimal 400m2 . 

b. Barang dagangan dijual secara enceran terutama barang makanan dan 

rumah tangga. 

c. Harus memperhatikan kondisi sosial ekonomi masyarakat, pasar 

tradisional,usaha kecil dan menengah yang ada di kasawan setempat. 

d. Menyediakan tempat parkir 1 unit kendaraan roda empat untuk setiap 

60m2 luas lantai minimarket. 

e. Menyediakan fasilitas minimarket yang bersih, sehat, aman, tertib dan 

nyaman untuk pengguna.   
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g. Musalla  

Mushalla dapat diartikan sebagai tempat, ruangan, atau bangunan kecil yang 

mirip masjid dengan ukuran lebih kecil yang dipakai untuk beribadah shalat dan 

mengaji untuk masyarakat muslim. Mushalla merupakan fasilitas sangat penting 

untuk rest area karena lokasinya berada negara yang mayoritas masyarakatnya 

muslim. Dengan adanya fasilitas mushalla ini akan memudahkan masyarakat 

menunaikan kewajibannya dengan Allah. 

 

h. SPBU 

SPBU atau Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum adalah lembaga yang 

menyalurkan dan memasarkan bahan bakar minyak yang dapat digunakan untuk 

mengisi bahan bakar berbagai jenis kendaraan. Fasilitas SPBU ini sangat 

dibutuhkan dalam perancangan rest area karena kendaraan biasanya 

membutuhkan pengisian bahan bakar untuk meneruskan perjalanan hingga sampai 

ke tujuan masing-masing pengendara. 

SPBU ditempatkan pada area yang dekat dengan jalan tol supaya kendaraan 

yang tidak mau singgah tidak perlu masuk ke area dalam. SPBU ditempatkan 

pada area yang mudah dilalui untuk kendaraan tanpa menghambat sirkulasi jalan 

lain. Pom bensin dirancang seefesien mungkin untuk memudahkan kendaraan 

mengisi bahan bakar.  

i. Kafe/Restoran  

Menurut Marsum (2005) kafe adalah tempat untuk makan dan minum sajian 

cepat saji dan menyuguhkan suasana santai atau tidak resmi. Kafe adalah tempat 

istirahat yang dapat menyejukkan pikiran dengan bersantai, bercengkaraman 

sambil makan dan minum untuk mengembalikan kebugaran fisik yang hilang 

karena berkendara jarak jauh. 
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Tabel 2.3 Luas Standar Restoran 

No Tipe Fasilitas Jumlah Luas Minimum 

(m2) 
Pengunjung Tempat Duduk 

1. I dan II < 100 70 400 

2. II b 150-101 100 500 

3. III a 200-151 130 650 

4. III b 250-201 160 800 

5. III c > 251 190 950 

 

Berdasarkan peratutan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

nomor 10 tahun 2021 tentang rest area, luas standar restoran untuk rest area tipe A 

paling sedikit 1.000 m2. Pada pearancangan rest area jalan tol Jantho-Indrapuri 

Km 37 menggunakan tipe fasilitas III c dengan kapasitas minimum 950 m2, untuk 

menampung pengunjung yang lumayan banyak.  

j. Ruang Terbuka Hijau (RTH)  

Ruang terbuka hijau adalah kawasan yang memanjang yang berbentuk jalur 

atau area berkelompok. Jalur tersebut digunakan agar memenuhi kebutuhan 

mengenai tempat pertemuan atau kegiatan bersama di udara terbuka yang terdapat 

tanaman serta pohon-pohon yang alami ataupun yang sengaja ditanam. Menurut 

PUPR nomor 10 tahun 2018 untuk area RTH pada perancangan rest area tipe A 

dan B menyediakan ruang terbuka hijau paling sedikit 10% dari luas total rest 

area.  

k. Area Parkir 

Area parkir adalah tempat pengemudi memarkirkan kendaraan saat mencapai 

suatu tempat tujuan dengan jangka waktu tertentu. Menurut peraturan menteri 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat nomor 28 tahun 2021 tentang pelayana 

pada jalan tol pada pasal 29, untuk tempat parkir pada rest area antar kota tipe A 

harus memenuhi kebutuhan untuk menampung kendaraan paling sedikit 200 unit 
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kendaraan golongan I dan 50 unit kendaraan golongan II/III/IV/V.  

Jalan tol Sigli-Banda Aceh sering dilintasi oleh kendaraan pribadi dan 

kendaran muat barang. Untuk menentukan jalur sirkulasi, kendaraan dibedakan 

menurut ukuran besarnya supaya area parkir kendaraan lebih teratur.  

a) Jenis kendaraan yang masuk ke tol Sigli-Banda Aceh ada tiga yaitu:   

1. Kendaraan Pribadi  

Kendaraan yang digunakan untuk kegiatan sehari-hari yang bersifat 

pribadi. Kebanyakan kendaraan yang melintasi tol Sigli-Banda Aceh 

merupakan kendaraan yang bersifat pribadi.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Sirkulasi Kendaraan Pribadi 

(sumber: Neufert Jilid 2, 2002, 100) 

 

2. Kendaraan Umum  

Kendaraan yang dipergunakan untuk umum yang dipungut biaya bayaran 

untuk setiap perjalanan. Dengan adanya jalan tol Sigli-Banda Aceh akan 

sangat memudahkan kendaraan umum dalam berkendara karena pada jalan 

nasional Medan-Banda Aceh kendaraan umum sangat beresiko di jalan yang 

karena terkesan kecil untuk kendaran besar.  
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Gambar 2.8 Ukuran Bus 

(Sumber: Neufert Jilid 2, 2002) 

 

3. Kendaraan Pengangkut Barang  

Kendaraan yang mengangkut barang dari suatu kota ke kota lainnya. 

Jalan tol Sigli-Banda Aceh banyak dilalui kendaraan muat barang yang 

mangangkut barang dari Medan ke Banda Aceh begitu juga sebaliknya. 

Maka dari itu area parki untuk kendaraan muat barang harus diperhatikan 

karena ukuran kendaraan ini yang berukuran lumayan besar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.9 Ukuran Kendaraan Muat Barang 

( Sumber: Neufert Jilid 2, 2002) 
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b) Tata parkir pada perancangan rest area di jalan tol Sigli-Banda Aceh harus 

diperhatikan secara keseluruhan dari segi tata letak dan lainnya.  Seperti 

memisahkan area parkir untuk kendaraan yang besar dan kendaraan kecil 

untuk menghindari kemacetan pada jalur.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.10 Putaran Kendaraan Pengangkut Barang 

(Sumber: Neufert Jilid 2, 2002) 

 

Berdasar penjelasan diatas disini penulis akan mencoba mengambil 

kesimpulan standar luas area parkir:  

 

Tabel 2.4 Standar Luas Parkir 

No Tipe Fasilitas Parkir Luas Minimum (m2) 

1 I 3.400 

2 II 2.400 

3 III 1.200 

 

Berdasarkan tabel diatas tipe fasilitas parkir yang cocok diterapkan pada 

perancangan rest area tipe A ini adalah tipe fasilita I dengan kapasitas minimum 

3.400 m². Karena rets area ini merupakan rest area pertama yang akan dibangun di 

jalan tol Sigli-Banda Aceh. 

 

l. Area Istirahat  

Area istirahat adalah tempat yang digunakan pengendara untuk 

mengistirahatkan sebentar tubuhnya dari kelelahan perjalanan jauh. Fasilitas yang 
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disediakan untuk area istirahat berupa penginapan yang terdapat kasur, televisi 

dan  kamar mandi.  

Berikut ini beberapa jenis area istirahat yang dikelompokkan berdasarkan ciri 

dan sifat khas pengunjung:  

1. City Hotel 

Adalah penginapan yang diperuntukkan untuk jangka waktu pendek atau 

sementara. 

2. Residential Hotel 

Adalah penginapan yang diperuntukkan untuk jangka waktu yang lama 

untuk pengguna yang ingin menetap lama. Hotel ini berlokasi didekat 

pinggiran kota yang jauh dari keramaian.  

3. Resort Hotel  

Adalah hotel yang diperuntukkan untuk masyarakat yang lagi liburan dan 

berekreasi. Lokasi hotel ini biasanya berada di aderah yang dekat dengan 

tepi pantai, tepi danau, tepi sungai dan penggunungan yang memiliki view 

bagus dari alam. 

4. Motel  

Adalah penginapan yang bersifat sementara untuk masyarakat yang sedang 

melakukan perjalanan jarak jauh yang berlokasikan di pinggir atau di 

sepanjang jalan raya yang berada dekat dengan batas kota besar. 

5. Gazebo 

Adalah tempat peristirahatan sementara yang berada di pinggir jalan. Pada 

perancangan rest area gazebo lebih cocok di jadikan tempat persinggahan 

sementara karena para pengguna jalan tol biasanya hanya melakukan 

persingahan sementara untuk mengembalikan kebugaran fisik yang 

selanjutnya akan melanjutkan perjalanan untuk sampai di tujuannya.  
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2.2 Tinjauan Khusus Objek Perancangan  

2.2.1 Lokasi  

Lokasi dapat diartikan sebagai tempat atau lahan yang akan dibangun 

sebuah bangunan yang akan dirancang. Lokasi yang digunakan untuk 

perancangan rest area ini haruslah mudah diakses oleh pengguna dan berada di 

jalur bebas hambatan untuk memudahkan dan tidak mengganggu arus lalu lintas 

lain dan disesuaikan dengan keadaan lokasi setempat. Lokasi perancangan rest 

area ini berada di sekitaran jalan tol Sigli-Banda Aceh. 

 

2.2.2 Penentuan Lokasi Rest Area  

Menurut teori Tjiptono (2007) ada beberapa faktor yang harus 

dipertimbangkan dalam menentuhkan lokasi untuk suatu kegiatan diantaranya 

yaitu:  

a. Lokasi yang dipilih mudah diakses oleh sarana transportasi umum. 

b. Visabilitas lokasi terlihat dengan jelas. 

c. Lalu lintas terkait dengan bnyaknya masyarakat yang melewati lokasi 

terpilih yang dapat memberikan peluang buying terkait dengan 

kepadatan dan kemacetan lalu lintas.  

d. Lahan untuk tempat parkir harus luas. 

e. Ekspansi yang terkait dengan ketersediannya tempat yang cukup luas 

jika sewaktu-waktu dilakukan perluasan usaha. 

f. Peraturan pemerintah terkait lokasi lahan yang diperboleh atau tidaknya 

untuk pembangunan. 

 

Menurut Final Report National Transport Comission ada beberapa faktor 

yang harus dipertimbangkan dalam meningkatkan pengembangan rest area, yaitu:  

1. Kondisi topografi  

2. Landmark atau pemandangan indah  

3. Kualitas lingkungan  

4. Ketersediaan utilitas yang mendukung 
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2.2.3 Informasi Site  

 

Lokasi ini adalah lokasi yang ditetapkan langsung oleh PT Hutama Karya 

untuk Pembangunan jalan TOL. Lokasi ini mudah di akses, berbatasan langsung 

dengan badan jalan, view sekitaran tapak juga bagus, udara sejuk dan asri, juga 

terdapat drainase di sekitaran site.  

Berikut ini data peraturan pemerintah untuk lokasi yang akan digunakan 

sebagai tapak perancangan rest area yaitu: 

a. Koefisien Dasar Bangunan berdasarkan RTRW Aceh Besar pada lokasi yang 

termasuk lingkungan rendah kepadatan maka KDB maksimum adalah 70%. 

b. Koefisien Lantai Bangunan berdasarkan peraturan RTRW Aceh Besar maka 

KLB maksimun adalah 3,5. 

c. Garis Sempadan Bangunan berdasarkan peraturan RTRW Aceh Besar maka 

GSB adalah sebesar 12 meter. 

Pencapaian Lokasi 

 

 

 

Peta Lokasi 

 

 

 

 

Alamat Gampong Lampisang Teungoh, Kec. 

Seulimeum, Kabupaten Aceh Besar, Aceh. 

Batasan Site  Utara  : Lahan kosong 

 Selatan: Jalan TOL lintas Jantho-Indrapuri 

 Timur  : Rawa-rawa 

 Barat  : Lahan Kosong 

Luas Site 75.581,69 m² 

Land Use Lahan Kosong 

Tabel 2.5 Informasi Site 
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d. Garis Sempada Sungai menurut peraturan RTRW Aceh Besar maka GSS 

adalah 30 meter. 

e. Untuk ketinggian bangunan maksimum berdasarkan peraturan RTRW Aceh 

Besar adalah 5 lantai. 

 

2.3 Studi Banding Perancangan Sejenis 

2.3.1 Studi Banding 

a. Rest Area Pendopo KM 456 

Arsitek   : PT Bias Teknoart Kreasindo 

Lokasi   : Jalan Tol Semarang – Solo (Salatiga) 

Tahun Proyek  : 2020 

Client   : PT Astari Marga Sarana 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.11 Rest Area Pendopo KM 456 

(Sumber : Archdaily, 2021) 

Rest area Pendopo KM 456 Salatiga adalah sebuah rest area tipe A yang 

terdapat di jalan tol Semarang-Solo, Jawa Tengah. Rest area ini dirancang dikedua 

jalur A dan B yang mana terdapat jembatan penyebrangan untuk penjalan kaki 

yang menghubungkan kedua jalur. Bangunan rest area ini dirancang dengan 

menerapkan konsep bangunan khas jawa yang berbentuk joglo. Rest area ini 

diklaim sebagai rest area termegah yang disepanjang jalan tol Semarang-Solo 

karena menerrapkan konsep yang berbeda yang layak disebut sebuah destinasi 

yang mana dilengkapi dengan berbagai fasilitas seperti ruang kuliner, ruang 

atraksi, ruang ritel, ruang terbuka hijau, juga area bermain anak-anak dan edukasi 

yang membuat pengunjung betah berada di rest area tersebut. 
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b. Rest Area Utama Raya Situbondo 

 

 

 

 

 

Gambar: 2.12 Rest Area Utama Raya Situbondo 

(Sumber: akulily) 

 

Rest area Utama Raya Situbondo adalah rest area yang berada dikawasan Jl. 

Raya Pantura, Krajan, Banyuglugur, Kec. Banyuglugur, Kabupaten Situbondo, 

Jawa Timur. Rest area ini berada di pesisir Pantai yang berjarak hanya 2 km dari 

PLTU Paiton. Rest area ini menyediakan fasilitas seperti area parkir yang luas, 

mushalla, minimarket, SPBU, dan toilet yang sangat bersih. Di rest area ini juga 

menye diakan fasilitas hotel dan villa yang bisa diakses 24 jam, juga restoran yang 

menyajikan makanan khas. Terdapat beberapa wisata air di pantai yang bisa 

dinikmati pada res area seperti snorkeling, banana boat, speed boat, dan lainnya. 

 

c. Rest Area KM 22 Tol Semarang–Bawen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.13 Rest Area KM 22 Tol Semarang 

(Sumber: Cintamobil.com, 2021) 
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Rest area ini terletak di antara kota Semarang dan Salatiga. Rest area KM 22 

berada di daerah perbukitan di lereng Cemoro Sewu yang memiliki permandangan 

alam yang menyajikan keindahan kota Ungaran dari ketinggian. Rest area ini 

dilengkapi dengan berbagai fasilitas seperti toilet, mushalla, SPBU, minimarket, 

ATM, pos Kesehatan dan restoran yang menyediakan makanan tradisional khas 

daerah. Mushalla rest area didesain luas sehingga mampu menampung ratusan 

jamaah yang mau melaksanakan shalat. 

 

2.3.2 Kesimpulan Studi Banding 

Tabel 2.6 Kesimpulan Studi Banding Bangunan Sejenis 

No Aspek Rest Area 

Pendopo KM 456 

Rest Area Utama 

Raya Situbondo 

Rest Area KM 22 

Tol Semarang-

Bawen 

1 Lokasi  Jalan Tol 

Semarang – Solo 

(Salatiga) 

Situbondo,  Semarang, 

Indonesia  

2 Fungsi  Rest Area Rest Area Resta Area 

3 Luas 

Lahan  

2,2 hektar 4 hektar 10 hektar 

4 Tipe Rest 

Area 

Tipe A Tipe A Tipe A 

5 Fasilitas • Penginapan  

• Restoran 

• Area Bermain 

dan Edukasi 

• Toilet  

• Masjid 

• Minimarket  

• SPBU 

• Restoran  

• Café dan 

Restoran 

•  Minimarket  

• Bengkel  

• SPBU 

• Mushalla  

• Villa dan Hotel 

•  ATM 

• Masjid 

• Pujasera 

• Toilet 

• Rumah Makan  

• Supermarket  

• ATM 

• SPBU 
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Berdasarkan hasil studi banding diatas, ada beberapa fasilitas yang bisa 

diterapkan pada perancangan rest area KM 37 ini yaitu  menerapkan fasilitas  

restoran, ATM, mushalla, toilet, minimarket, area parker dan lain sebagainya. 

Dimana fasilitas ini sangat dibutuhkan para perancangan rest area. Juga menata 

jalur parkir kendaraan dengan memisahkan sesuai ukuran kendaraan. Tipe rest 

area yang dirancang ini adalah rest area dengan fasilitas lengkap yang dapat 

memenuhi semua kebutuhan penggunanya.
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